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Abstract: This study analyzes the role of emotional intelligence in improving job satisfaction
and employee performance at the Secretariat of the Regional People's Representative Council
(DPRD) of Pekanbaru City. Using the Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) method, data were collected through a Likert-scale questionnaire distributed to
employees as selected respondents using the Accidental Sampling technique. The results show
that emotional intelligence significantly and positively influences job satisfaction and
performance. In addition, job satisfaction also affects employee performance. Thus, emotional
intelligence can improve employee performance indirectly through job satisfaction.
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Peningkatan Kinerja pegawai sangat penting
untuk menjaga kemajuan dan
keberlangsungan hidup organisasi. Oleh
karena itu, manajemen menghadapi
tantangan serius dalam mengupayakan
peningkatan tersebut, karena kualitas sumber
daya manusia merupakan penentu
keberhasilan utama. Salah satu faktor kunci

yang dapat meningkatkan Kinerja secara
berkelanjutan adalah kepuasan
kerja. Kecerdasan emosional (Emotional

Intelligence/EQ)  sangat berperan  dalam
meningkatkan kepuasan dan kinerja pegawai.
Kecerdasan ~ emosional ~ memungkinkan
individu untuk memahami, mengelola, dan
mengekspresikan emosi mereka dengan
sehat, serta mengenali dan merespons emosi
orang lain dengan tepat. Pegawai yang cerdas

secara emosional mampu  mengenali
emosi mereka sendiri, mengendalikannya,
dan  mengarahkan  perilaku  mereka

secara efektif. Kemampuan ini membantu
mereka tetap fokus, bekerja dengan baik di
bawah tekanan, dan mengelola stres kerja.

Kecerdasan emosional dapat
meningkatkan  kepuasan kerja  dengan
meningkatkan  kesejahteraan  emosional,

harga diri, dan suasana hati yang positif, serta
mengurangi emosi negatif (Deb et al.,
2023). Menurut Salovey dan Mayer (dalam
Goleman, 2001), kecerdasan emosional

merupakan kemampuan untuk memadukan
dan mengendalikan perasaan sendiri dan
orang lain, serta menggunakan perasaan-
perasaan itu untuk mengarahkan pikiran
dan tindakan. Individu yang
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi
akan mampu mengatasi berbagai masalah
atau tantangan yang muncul
dalam situasi hidupnya.

Kepuasan kerja merupakan respon
emosional yang dipengaruhi oleh berbagai
aspek dari pengalaman kerja seorang
pegawai. Sejalan dengan hal ini, Alferaih
(2021) dan Alwali & Alwali (2022)
menegaskan bahwa kepuasan dan Kinerja

pegawai adalah  topik penting dalam
manajemen sumber daya
manusia. Organisasi yang ingin

meningkatkan keunggulan kompetitifnya
perlu fokus pada kepuasan kerja pegawai.
Hal ini karena pegawai yang puas
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih
baik, yang pada akhirnya membantu
organisasi mencapai tujuan strategisnya.
Menurut Robbins dan Judge (2011) serta
Paparang etal. (2021), kepuasan kerja
adalah  perasaan  positif  atau kondisi
emosional menyenangkan yang berasal dari
evaluasi seseorang terhadap pekerjaan atau
pengalamannya. Perasaan ini  muncul
sebagai hasil evaluasi terhadap berbagai
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karakteristik pekerjaan. Selain itu, Suwatno
(2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja
memiliki peran penting dalam meningkatkan
produktivitas serta memperbaiki  sikap
dan perilaku karyawan.

Kinerja dapat dipahami dari beberapa
sudut pandang. Robbins (2006)
mendefinisikannya sebagai pengukuran hasil
kerja yang diharapkan secara optimal.
Sementara itu, Rivai et al (2005) melihat
Kinerja sebagai perilaku nyata dan prestasi
kerja yang ditunjukkan oleh karyawan sesuai
dengan keinginannya dalam perusahaan.
Pandangan senada juga disampaikan oleh
Hariandja (2002), yang menyatakan bahwa
kinerja adalah hasil kerja atau perilaku yang

ditampilkan  pegawai  sesuai  dengan
keinginan dalam organisasi.
METODE

Lokasi penelitian di  Sekretariat

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kota Pekanbaru, dengan subjek para pegawai
dengan jumlah 50 orang sampel dipilih
melalui teknik accidental sampling. Data
diukur menggunakan kuesioner dengan skala
Likert 5 kategori (nilai 5 = sangat setuju
hingga 1 = sangat tidak setuju). Analisis data
penelitian ini  menggunakan pendekatan
Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat
lunak Smart-PLS. Pendekatan ini dipilih
karena kemampuan mengolah data dengan
sampel relatif kecil, tidak memerlukan
pengukuran distribusi normal, dan dapat
menguji hubungan kompleks antar variabel
laten. Tahapan analisis meliputi pengukuran
model pengukuran ( outer model ) dan model
struktural (inner model ) (Ghozali dan Latan
(2015).

HASIL

Dalam penelitian ini, pengujian data
dilakukan menggunakan metode analisis
Partial Least Square (PLS) yang dioperasikan
dengan perangkat lunak SmartPLS . Adapun
model penelitian yang diuji dapat dilihat
pada skema berikut:
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Gambar 1. Model penelitian

Tabel 1. Hasil pengukuran outer model

Variabel  Indikat Loadi  Cronbac  Compos  Averag

or ng h's ite e

Facto  Alpha> Reliabili  Varian

r 0,6 ty>0,7 ce

Extract

ed

(AVE)

> 0,5

Kecerdas X1 0.920 0.907 0.942 0.844
an X2 0.888

emisonal X3 0.946

(09]

Kepuasa Y1 0.903 0.932 0.951 0.831
n kerja Y2 0.893

) Y3 0.926
Y4 0.923
Kinerja Z1 0.943 0.960 0.971 0.894
pegawai z2 0.966
2 Z3 0.952
Z4 0.920
Sumber : Data Olahan 2025
Berdasarkan  pada  Tabel 1
pengukuran outer model telah memenuhi
Kriteria yang ditetapkan dalam

pembentukan model penelitian. Ini berarti
semua indikator atau instrumen penelitian
yang digunakan terbukti reliabel dan valid
dalam mengukur variabel latennya.

Tabel 2. Hasil pengukuran inner model

Variabel R-Square Kategori
Kepuasan kerja (Y) 0.886 Kuat
Kinerja pegawai 0.889 Kuat

@

Sumber : Data Olahan 2025

Berdasarkan nilai R-square pada
kedua variabel tersebut memiliki nilai
kategori pada keuasan kerja (Y) sebesar
0,886 (kuat), ini artinya variasi atau
perubahan dari kepuasan kerja berkategori
kuat sebesar 88,60% dipengaruhi oleh
kecerdasan emosional sisanya dipengaruhi
oleh variabel lainnya. Kepuasan Kkerja
dipengaruhi  oleh  berbagai  variabel
lain,seperti faktor internal (motivasi,
kepribadian, = kemampuan)  dan faktor
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eksternal (gaji, kondisi kerja, hubungan
dengan atasan dan rekan kerja, budaya
organisasi, kebijakan  organisasi, dan
kesempatan pengembangan karir). Kepuasan
juga bergantung pada apakah harapan
pegawai terpenuhi oleh pekerjaan, baik dari
segi intrinsik maupun ekstrinsik. Selanjutnya
Kinerja pegawai (Z) sebesar 0.889 (kuat), ini
artinya variasi atau perubahan dari Kinerja
pegawai berkategori kuat sebesar 88,90%
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan
kepuasan kerja sisanya dipengaruhi oleh

variabel lainnya. Kinerja pegawai
dipengaruhi oleh variabel lain seperti
kemampuan, kepribadian, motivasi,

lingkungan kerja, disiplin kerja, budaya
organisasi, gaya kepemimpinan, dan
pengalaman kerja.. Variabel-variabel ini
saling terkait dan mempengaruhi hasil kerja,
kualitas, kuantitas, dan efektivitas Kkerja
seorang pegawai. Berdasarkan nilai Q-square
sebesar 0,987 (lebih besar dari 0), dapat
disimpulkan bahwa model memiliki relevansi
prediktif yang kuat dan terbukti baik.

Tabel 3. Pengujian hipotesis

Pengaruh variabel Original T P
Sample  Statistics Values
Kecerdasan emisonal (X)=> 0.941 63.452 0.000
Kepuasan kerja ()
Kecerdasan emisonal (X)=> 0.389 2.138 0.033
Kinerja pegawai (2)
Kepuasan kerja (Y) => 0.568 3.139 0.002

Kinerja pegawai (Z)

Kecerdasan emisonal (X) => 0.534 3.124 0.002
Kepuasan kerja (Y) =>

Kinerja pegawai (Z)

Sumber : Data Olahan 2025

Berdasarkan Tabel 3, kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan Kkerja (94,10%), dan
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai
sebesar sebesar 38,90%, Kecerdasan
emosional (EQ) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan
Kinerja pegawai.

PEMBAHASAN
Hal ini karena pegawai dengan EQ
tinggi mampu mengelola emosi,

berhubungan baik dengan rekan kerja, dan
lebih puas dengan pekerjaannya, yang pada
akhirnya mendorong kinerja yang lebih
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baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Sukmawati dan
Gani (2014), Kair et al. (2023), dan Ula
(2020),  vyang menemukan bahwa
kecerdasan emosional memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai. Penelitian ini menemukan bahwa
kecerdasan emosional berkontribusi positif
terhadap kepuasan kerja pegawai. Artinya,
semakin tinggi kecerdasan emosional,
semakin tinggi pula kepuasan kerja
pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Ratih et al. (2021), Setyaningrum et
al (2016), Novri dan Rivai (2019), serta
Ramadhana dan Ratnawati (2022). Mereka
menyimpulkan bahwa kecerdasan
emosional memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dengan demikian, peningkatan tingkat
kecerdasan emosional karyawan akan
berkurang dengan peningkatan kualitas
Kinerja mereka.

Selanjutnya kepuasan kerja
mempengaruhi  Kinerja pegawai sebesar
56,80%. Secara total, kecerdasan emosional
memberikan kontribusi sebesar 92,30%
dalam  meningkatkan  kinerja pegawai.
Berdasarkan beberapa penelitian (Jeffry &
Handayani, 2024; Marbun & Jufrizen,
2022;  Sembiring et al., 2020),
kepuasan kerja memiliki pengaruh yang
signifikan ~ terhadap  faktor  kinerja
karyawan, di mana kepuasan ini menjadi
penting yang memotivasi karyawan untuk
memberikan hasil terbaik

SIMPULAN

Hasil pembahasan menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional secara
signifikan dan positif mempengaruhi
kepuasan kerja serta Kkinerja, dengan
kepuasan kerja juga memberikan kontribusi
positif terhadap kinerja. Oleh karena itu,
kecerdasan emosional dapat meningkatkan
Kinerja pegawai secara tidak langsung
melalui  kepuasan kerja.  Selanjutnya,
disarankan bagi penelitian berikutnya untuk
memasukkan konstruk lain yang berpotensi
mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja,
seperti komitmen organisasi,
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kepemimpinan, dan kompetensi pegawai,
selain konstruk kecerdasan emosional yang
sudah ada.
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